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A. Latar Belakang Masalah

Manusia diciptakan dan ditunjuk sebagai kholifafddnia ini, untuk
mengelola seluruh lapisan kehidupan. Semua yanpgtakan-Nya tidak lain
hanyalah untuk kepentingan manusia. Proses peaniptanusia mendapat
tanggapan dari malaikat. Mereka menyebutkan baheveiptaan manusia
tidak lain akan menimbulkan kerusakan dan pertumpatiarah di muka
bumi. Allah kemudian menjelaskan kepada malaikahwa Dia mengetahui
apa yang tidak mereka ketahui. Sehingga seluruhaikadl diperintahkan
untuk bersujud kepada manusia, sedang Iblis sesantiakabur kepada
Tuhannya, dan dia adalah termasuk golongan oraaggdtafir. Sehubungan
dengan peran manusia sebagai pemimpin di duniaa iid&h memberi bekal
kepada mereka petunjuk bagi orang-orang yang berima

Manusia dengan membawa bekal akal budi telah mempaea
malaikat terkagum-kagum. Kemampuan berkreativitassgngat luar biasa.
Bekal Allah untuk manusia benar-benar teruji oleddaikat. Namun, manusia
juga tidak luput dari kesalahan dan kelemahan.

Sebagai mahluk ciptaan-Nya, manusia diperintahkdukusenantiasa
menyembah kepada Allah, taat beribadah menjalankagala yang
diperintahkan dan dilarang keras untuk mempers&katiNya. Manusia
dianjurkan untuk berbuat baik kepada kedua oraramy@, berbuat baik
terhadap kerabatnya, berbuat baik terhadap andk-gatm, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang @arteman sejawat, Ibnu
sabil dan hamba sahaya.

Sebagai seorang yang beriman, manusia diperintabkéuk selalu
mengerjakan hal-hal yang baik dan mencegah kemuagk&anusia juga

perintahkan untuk mendidik anaknya, agar keturudan penerus mereka

'Sapuri Rafi, Psikologi Islam Tuntunan Jiwa Manusia Moderfekarta: Rajawali Pers,
2009, him. 25.



diajarkan untuk sholat yang dapat mencegah dariukgkaran, senantiasa
mengerjakan hal-hal yang baik dan bersabar ataslasegjian yang
menimpanya. Sehingga terciptalah manusia yang yamk dapat memimpin
di muka bumi ini. Hal ini sesuai dengan surat Lukragat 17.
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Hai anakku, dirikanlah salat dan suruhlah (manysi@engerjakan yang
baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang rkanglan bersabarlah
terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yangkidn itu
Termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah). (Q&man /31 : 17)

Setiap orang yang beriman diperintahkan untuk maralan mengurus
anak yatim, sebagaimana digambarkan oleh Allamdal&rat an-Nisa 6.
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Dan ujilalf anak yatim itu sampai mereka cukup umur untuk hawi
kemudian jika menurut pendapatmu mereka telah sefdandai memelihara
harta), Maka serahkanlah kepada mereka harta-hgandan janganlah
kamu Makan harta anak yatim lebih dari batas kefmtudan (janganlah
kamu) tergesa-gesa (membelanjakannya) sebelum aekekasa. Barang
siapa (di antara pemelihara itu) mampu, Maka henalaka menahan diri
(dari memakan harta anak yatim itu) dan barang aigfang miskin, maka
bolehlah dia makan harta itu menurut yang patutmkidian apabila kamu
menyerahkan harta kepada mereka. Maka hendaklalu katakan saksi-saksi

2 Yakni: Mengadakan penyelidikan terhadap merekaaten keagamaan, usaha-usaha
mereka, kelakuan dan lain-lain sampai diketahuihza@inak itu dapat dipercayai.



(tentang penyerahan itu) bagi mereka. dan cukuplidh sebagai Pengawas
(atas persaksian itu}QS an-Nisa 4 : 6)

Manusia memiliki dua dimensi yaitu sebagai mahlolividu dan
sosial. Kehidupan bersama menimbulkan suatu mdstaraMasyarakat
berasal dari bahasa arab musyarak yang artinyarbarsama, kemudian
berubah menjadi masyarakat yang hidup bersamaadesading berhubungan
dan saling mempengaruhiSemakin baik akhlak suatu masyarakat, maka
semakin makmur suatu masyarakat tersebut, bediduspbaliknya.

Akhlak yang buruk dan rendahnya kadar keimanan ldgakwaan
suatu masyarakat merupakan faktor tumbuh suburnsaktek-praktek
kejahatan seperti korupsi, kolusi dan nepotisménkBa kejahatan itu juga
bisa berkembang menjadi sadisme, kriminalitas danebaknya pornografi
dan pornoaksi di tengah-tengah masyarakat. Berkedaagan itu, upaya
menegakan akhlak mulia bangsa merupakan suatuusstmamutlak. Islam
menghendaki terciptanya kehidupan masyarakat yangid Dimana interaksi
yang ada didalamnya diwarnai oleh kasih sayangh Kdeena itu, penekanan
tingkah laku individu selalu dikaitkan dengan pamsosialnya.

Seseorang yang memeluk agama Islam berarti memésa kasih
sayang sebagai perwujutan perilaku akhlak yang biaitkana dengan perilaku
akhlak tersebut dapat membawa kebaikan kedamaialaldm masyarakat.
Untuk itu akhlak perlu ditingkatkan dengan cara gagilikasikannya sedini
mungkin saat usia masih kanak-kanak, sehingga daphikat dan terpatri
dalam jiwa anak-anak.

Terjadinya kelahiran anak manusia bukanlah keheddakseseorang
ataupun seorang manusia, apalagi anak itu seBgihkan tidak seorangpun
pernah mengetahui atau menginginkan akan terjadiftyssemua tidak lain

karena kehendak Allah semata, yang menciptakan sreadan segala sesuatu

® Abdulsyani,Sosiologi Sistematik, Teori dan Terapdakarta: Bumi Aksara, 2007, him.
25.

* Said Agil Husain al-Munawaiktualisasi Nilai-nilai al-Qur'ani,Ciputat: Ciputat Press
2005, him. 25.

® Moslen NurdinMoral dan Kognisi IslamBandung: Alfa Beta, 1993, him. 265.



yang ada. Adapun pandangan terhadap anak seriegtukin oleh cara
seseorang mengajar dan mengasuh méreka.

Setiap manusia yang dilahirkan kedunia membawahtfitya masing-
masing. Kehadiran dan ketiadaan seorang anak niempkehendak dan
ketetapan Allah yang perlu diimani. Maka tidak du& seorang manusia
untuk membuat seorang anak, karena segala sesusgbut tidak lain karena
ijin dari Allah.

Anak merupakan bagian dari keluarga. Lazimnya pligabut dengan
rumah tangga, yang merupakan unit terkecil dalasyarakat sebagai wadah
dan proses pergaulan hidup. Keluarga merupakanmipelk sosial yang
pertama dalam kehidupan manusia, tempat dia bef@a@armenyatakan diri
sebagai mahluk sosial dalam hubungan interaksi aterigelompoknya.
Keluarga mempunyai peranan penting dalam membaeatturpbuhan dan
perkembangan jasmani anak, serta menciptakan gawuttan jasmani dan
rohani yang baiK.

Kehadiran seorang anak merupakan pelengkap danakekeluarga.
Sebuah keluarga tidak akan berdiri kokoh apabiiaktiada didalamnya
seorang anak yang merupakan amanat dan buah aadibdih sayang antara
orang tua. Akhlak seorang anak tentu mengalami epeliengan sesuai
dengan ajaran yang diterapkan oleh lingkungan kgduaSemakin baik
lingkungan keluarga menanamkan akhlak terpuji, &#mebaik pula
perkembangan perilaku akhlak anak.

Anak-anak yang hidup dalam keluarga yang harmonidak
mengalami permasalahan kepribadian. Berbeda s#adjan anak-anak yang
hidup dalam panti asuhan, yang secara umum menigdisiungsi keluarga,
berupa mengalami pemutusan dalam menjalankan lautalalam suatu
keluarga, seperti hilangnya peran figur seorandn,agtau hilangnya seorang
ibu dalam keluarga. Hal ini, secara langsung beyaer terhadap interaksi

® Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam IslanYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005,
him.1.

"W.A. GerunganPsikologi SosialBandung: al-Ma’arif, 1978, him. 180.

® RamayulisPendidikan Islam dan Rumah Tangdakarta: Kalam Mulia, 1990, him. 79.



sosial anak. Agar dapat menjalankan perannya dalasyarakat ketika anak
telah menginjak usia dewasa. Anak mengalami prodiden dalam proses
perkembangan, terlebih bila bekal agama yang didgpasangat minim.
Untuk itu peran panti asuhan sangatlah besar, dalandidik dan membina
anak untuk dapat hidup berinteraksi sosial dalasyarakaf’

Pada hakikatnya, faktor lingkungan sangat berpeatem mendukung
pembentukan akhlak anak, yang akan nampak setekhraeningkat umur
ke jenjang kedewasaan. Interaksi sosial yang waidgara anak dengan
anggota-anggota masyarakat di dalam kelompoknya alenunjang mental
yang sehat. Di tengah-tengah masyarakat nilai-pi&ilaku, norma-norma
agama dan sosial merupakan peraturan yang harwadullipoleh setiap
individu yang ada dalam kelompok. Perkembangan akosierupakan
pencapaian kematangan dalam hubungan sosial. R@gatikatakan sebagai
proses belajar untuk menyesuaikan diri terhadapnaaerorma kelompok,
moral dan tradist®

Dalam dunia pendidikan, pembinaan akhlak dititilkitlean pada
pembentukan perilaku agar anak tidak mengalami ipgrangan. Dengan
demikian, anak tidak mengalamiJuvenile Deliquency” yang berarti
kenakalan anak. Sebab dalam pembinaan perilakiaditan bahwa anak
dituntut untuk belajar memiliki rasa tanggung javab

Agar terbentuk perilaku yang baik sesuai dengaraiikh karimah
memerlukan latihan dan pembinaan yang baik. Termtaada anak yang
mengalami problem rumah tangga, seperti anak ypiatu. Untuk itu peran
panti asuhan sangat diperlukan. Salah satu diary@radalah Panti Asuhan
Al-Barokah.

Yayasan Peduli Anak Yatim Piatu Al-Barokah Semayaagg penulis
jadikan sebagai bahan penelitian, mempunyai daya bagi penelitian ini.

®*Nurul Hartini, Deskripsi Kebutuhan Psikologis pada Anak Pantibss,Surabayalnsan
Media, 2001, him. 110.

1% Syamsu YusufPsikologi Perkembangan Anak dan Remd@andung: Remaja Rosda
Karya, 2000, him. 122

1 SudarsonoFEtika Islam Tentang Kenakalan Remajiakarta: Rineka Cipta, 2005. him.
148.



Menurut penulis ada beberapa perihal yang pentamg yperlu dikaji dan
diteliti lebih dalam. Beberapa faktor tersebut eatkin dikarenakan panti
asuhan tersebut terletak di tengah kota Semaramg merupakan pusat dari
aktivitas manusia modern di Jawa Tengah saat imarnk jiwa sosial sering
tersingkir oleh kesibukan ekonomi, sehingga serijgimpai anak-anak
terlantar yang tidak terurus dan berkeliaran melaggang di tengah jalan,
meminta-minta dan mengamen, bahkan tidak jaramogngiai aksi pemalakan.

Keunikan dari pendirian yayasan panti asuhan inialadd
masyarakatnya yang rukun berperan aktif dalam raan dan
mempertahankan akidah keislaman, yang mana YayRednli Anak Yatim
Piatu Al-Barokah Semarang didirikan sebagai bekeedulian warga RW
IV kelurahan Bongsari, terhadap anak yang putuslaklkdan anak-anak usia
produktif, akan tetapi sudah mengalami disfungsiu&mga. Sehingga
pertanggungjawaban Yayasan ini di bawah naunganaalanMasjid al-
Barokah Semarang, yang terletak di jalan dr IsmaRgya kelurahan
Bongsari Semarang Barat. Anggaran pembangunan gethm pembiayaan,
dihimpun dengan mengumpulkan infak shodaqoh wamg@ngan cara
dibagikan mini kotak amal di setiap rumah keluardan diambil untuk
dikumpulkan setiap bulan. Bukan seperti panti asulgang lain, yang
dibangun oleh seorang dermawan yang mampu separssial’

Lokasi panti asuhan juga strategis karena terdgg@ja-gereja yang
sering menawarkan bantuan, sehingga bila tidakhaditianak-anak bisa larut
dalam pergaulan, yang bisa jadi dapat mengikiak&dimanan. Sekolah-
sekolah nonislam juga pernah membantu sebagai lbagenda social care
mereka, yang bisa memberikan nilai buruk terhadegkgmbangan psikis
anak dalam hal akidah. Terlebih bila anak sampanguelakan sekolah
tersebut, dan bercita-cita untuk masuk sekolatelbetsyang tidak ada basic

agama Islamnya.

'2 Hasil wawancara dengan Bapak Usman Ketua TakmgjitMal-Barokah pada hari Rabu
9 Maret 2011.



Anak-anak yang diasuh juga beragam. Ada yang Hedasakeluarga
kota, dari kota kabupaten, ada juga yang berasalddmsa terpencil yang
mengandalkan cocok tanam dan membatu. Bahkan ddaapak asuh yang
merupakan titipan Poltabes Jawa Tengah yang dikd@mtanpa ada tanda
pengenal. Anak asuh berasal dari problem keluaegay \beragam seperti
keadaan yatim atau piatu, anak yang tidak dikeHehadahirannya, anak dari
keluarga tidak mampu, bahkan anak yatim yang diahgbunya merantau
mencari penghidupan ke negeri seberdng.

Gedung asrama terbagi dua, masing-masing berjc8@® tn. Hal itu
disebabkan padatnya pemukiman warga. Pemisahandjbgaapkan dapat
menjaga interaksi anak asuh putra dan putri daleanggulan. Dengan ini
diharapkan anak asuh dapat berkonsentrasi dalambgbgjaran yang
didampingi oleh ustadz dan ustadzah masing-masing.

Kegiatan akademik formal anak asuh dibagi secajarjang. Jenjang
pertama untuk anak-anak yang berusia dini, diberkepada mereka dengan
jenjang Pendidikan Anak Usia Dini. Jenjang keduzedkan dengan program
akademik Madrasah Ibtidaiyah. Jenjang ketiga dergagram pendidikan
tingkat Madrasah Tsanawiyah. Jenjang keempat @&#do@ri program
pendidikan Madrasah Aliyah, yang seluruh siswangeadla di sekolah al-
Khoiriyah Semarang. Jenjang terakhir adalah tingkatguruan tinggi,
diberikan kepada mereka karena memiliki nilai lel#ncatat empat anak asuh
putri dan dua anak putra diberikan kesempatan utidyiat menimba ilmu di
Perguruan Tinggi’®

Hal-hal tersebutlah yang menjadi latar belakangujperuntuk dapat
dijadikan sebagai bahan penelitian. Sehingga ddiedikan dan dianggap

layak sebagai bahan penelitian penulisan skripsi in

B. Rumusan Masalah

13 Hasil wawancara dengan bapak Yanto Kepala YayXsdim Piatu Al-Barokah pada
hari Rabu 16 Maret 2011.

* Hasil observasi prareset pada hari Rabu 16 M#xkt .2

' Hasil wawancara dengan ustadz Roni, Pembina daday Yatim Piatu Al-Barokah pada
hari Rabu 16 Maret 2011.



Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penaiatdnerumuskan
beberapa masalah sebagai berikut :
1. Bagaimana bentuk pembinaan akhlak anak asuh di Paaihan al-
Barokah Semarang ?
2. Bagaimana interaksi sosial anak asuh dengan m&syataPanti Asuhan
al-Barokah masyarakat ?
3. Bagaimana peran pembinaan akhlak anak asuh di Panhan al-

Barokah terhadap interaksi sosial dengan masya®akat

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini mempunyai tujuan yaitu :

1. Ingin mengetahui pembinaan akhlak anak asuh diiPashan al-
Barokah.

2. Untuk mengetahui bentuk interaksi sosial anak asrtgan masyarakat di
Panti Asuhan al-Barokah.

3. Untuk mengetahui peran pembinaan akhlak anak ashladap interaksi
sosial dengan masyarakat.

D. Manfaat Penelitian
Adapun penelitian atau pembahasan terhadap masatdbut diatas

mempunyai maksud agar berguna bagi :
1. Praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu untukhlebemahami
tentang Yayasan Peduli Anak Yatim Piatu Al-Barokatang
merupakan sebuah Panti Asuhan yang didirikan barkias
kepedulian terhadap anak yatim piatu di lingkungaw/ [V
kelurahan Bongsari Semarang Barat.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kita untagnanamkan
akhlak baik terhadap anak, terutama anak yang n@nga
disfungsi keluarga seperti anak asuh di YayasanulPéhak
Yatim Piatu Al-Barokah.



c. Dari penelitian ini penulis harapkan pembinaan akhtapat
membantu anak asuh dalam berinteraksi sosial diyanasat,
sehingga mereka dapat menjalankan peran di masyatekgan

berakhlakul karimah.

2. Teoritis
Dari penelitian dapat menambah khasanah dan péngeta
yang berkaitan dengan tasawuf dan psikoterapi aerait masalah

pembinaan akhlak dan berinteraksi sosial

E. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian yang menggunalenis
kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan kaédak dan rangkaian
kalimat, bukan merupakan deretan angka atau #tatBenelitian ini
berusaha mendiskripsikan pembinaan akhlak anakmdddarinteraksi
sosial dengan masyarakat di Yayasan Peduli AnaknYRiatu al-Barokah
Semarang.

2. Sumber Data

Sumber data primer dari penelitian ini adalah datng
dikumpulkan peneliti atau petugas dari sumber utamadalam hal ini
yang menjadi sumber utamanya adalah Yayasan Pidak Yatim Piatu
al-Barokah Semarang.

Sumber data sekunder adalah sumber yang dipereletip tidak
secara langsung dari subjek ataupun objek secaturg, akan tetapi
pihak lain seperti lembaga-lembaga terkait dan Hukku yang berkaitan
pembinaan perilaku anak panti asuhan, serta seluratasumber
pendukung dalam penelitian itfi.

3. Subjek Penelitian

'8 Muh Pabundu Tikayletode Penelitian Geografiakarta: Bumi Aksara, 2005, him. 60.
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Subjek dari penelitian ini adalah seluruh pengyarsg berjumlah
15 orang, anak asuh di Yayasan Peduli Anak YatiatuPal-Barokah
Semarang berjumlah 30 anak, dan masyarakat yamgtdyaksi dengan
anak asuh Panti Asuhan al-Barokah sejumlah 30 cdeanrgbil dari para

pengurus organisasi masyarakat dan masyarakak#trde

4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapatakan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data. Secara noégd penelitian ini
termasuk penelitian lapangafield research’ yaitu penelitian yang
berdasarkan pada pengamatan dan menganalisa $acgsang fakta-
fakta yang ada dalam lapangan.
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Metode Observasi
Metode observa¥l yang dilakukan melalui dua tahapan.
Tahapan pertama adalah observasi praresert, dalservasi ini
peneliti mengamati tentang aktivitas kegiatan Pastihan sebelum
dilakukan penelitian lebih lanjut, pada tahapan diperoleh data
mengenai faktor pendorong mengapa penelitian lapamy menarik
dan layak untuk diteliti lebih lanjut sehingga diagdgadikan sebagai
bahan penulisan skripsi. Tahapan yang kedua yhgargasi di dalam
lapangan, untuk menemukan data-data baru setelédkukian
pengamatan lebih dalam mengenai aktivitas Panth&swsehari-hari.
Metode ini digunakan untuk pengamatan yang dilakuiah peneliti
secara langung terhadap pembinaan akhlak anak dayasan Peduli
Anak Yatim Piatu al-Barokah Semarang dan interaksial dengan
masyarakat.

b. Metode Interview

7 Suharsini ArikuntoMetode Penelitiany ogyakarta: Pusataka Pelajar, 1997, him. 62.
18 yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan dengea mengadakan penelitian dan
pencatatan sistematika gejala yang diteliti.
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Metode interview adalah metode pengumpulan datayaten
cara tanya jawab sepihak yang dikerjakan secardenssis
berdasarkan tujuan. Metode ini digunakan untuk rapatkan
keterangan data secara lisan dari pengurus dalagkaanemperoleh
informasi yang sesungguhnya, terutama maksud damkipan yang
telah disampaikan.

Dalam metode ini peneliti mewawancarai nara sunyageg
berkaitan dengan data yang akan dicari. Penelitndai@angi nara
sumber satu persatu, baik di lingkungan Panti Asubeperti para
ustadz, pengurus, ataupun masyarakat sekitar yarigitungan dan
berinteraksi langsung dengan anak asuh Panti Asuhan

c. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan éagad
melalui peninggalan tertulis, terutama berupa aasgip dan buku-
buku tentang teori yang berhubungan dengan magsaklitian:®
Fungsi dari metode dokumentasi adalah untuk mempersenelitian
yang dilakukan oleh penulis, dan sasaran dari neettmkumentasi
adalah kegiatan pembinaan, jadwal aktivitas pendeala yang
dilakukan oleh pengasuh atau pengurus panti asubkdmadap
pembinaan akhlak anak asuh dalam berinteraksi |saagan
masyarakat.

5. Analisis Data
Analisis data merupakan upaya untuk mencari danataesecara
sistematis catatan hasil observasi. Wawancara danyal untuk
meningkatkan pemahaman penelitian tentang kasug yhteliti dan
menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Data-glahg terkumpul
agar mudah ditarik kesimpulan, maka dianalisis dangetode analisi
data diskriptif kualitatif® Penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa

penelitian dengan metode atau pendekatan studs K@ase Study

19 Kartini Kartono,Pengantar Metodologi RiseéBandung: Mandar Maju. 1990, him 117.
%Y Noeng MuhajirMetode Penelitian Kualitatify ogyakarta: Rake Sarasin, 1989, him. 64.
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Studi kasus analisis situasi, jenis studi kasusemcoba menganalisis
situasi terhadap peristiva atau kejadian tertebaporan ditulis secara
komunikatif, mendeskripsikan suatu gejala atau tkesa sosial secara
jelas, sehingga pembaca dapat mernahami selurammasi penting.
Laporan diharapkan dapat membawa pembaca ke dataasiskasus
kehidupan seseorang atau kelompbRada kasus pembinaan akhlak anak
asuh dalam berinteraksi sosial dengan masyaraké&tydisan Peduli Anak
Yatim Piatu al-Barokah Semarang sebagai suatu k&¥ata studi kasus
dapat diperoleh dari semua pihak yang bersanglddgagan kata lain data

dalam studi ini dikumpulkan dari berbagai sumber.

F. Tinjauan Pustaka

Pada dasarnya urgensi tinjaun pustaka adalah sebsgn autokritik
terhadap penelitian yang ada, baik mengenai kedebihmaupun
kekurangannya. Di samping itu, tinjauan pustaka memwai andil besar
untuk mendapatkan informasi secukupnya tentangi-tean yang ada
kaitannya dengan judul yang digunakan untuk menkperiandasaran teori
ilmiah, data yang dapat dihimpun peneliti antana ia

Skripsi yang disusun oleh Muhammad Fauzi dengaual jHddbungan
Bimbingan Hidup Beragama Islam Terhadap Kesehatamt®, pada Panti
Asuhan Muhammadiyah KaliwunguSkripsi ini menyatakan bahwa,
bimbingan hidup beragama Islam di Panti Asuhan Nuhadiyah
Kecamatan Kaliwungu sangat besar perannya dalanumiarh kembangkan
mental anak. Karena hasil temuan menunjukkan adaegaon positif
sejumlah anak terhadap kesehatan mental setelakukiin bimbingan
mental. Implikasi positif dari pengembangan mentairsebut telah
menghasilkan anak yang bermental sehat, berupagmya perasaan rendah
diri, rasa cemas, rasa terasingkan, dan rasa stusSehingga anak dapat
menjalankan perannya dengan baik untuk belajar meahulmu tanpa

gangguan kesehatan mental.

“http// Metode Penelitian Studi Kasus « Ardharia1&eblog.html.
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Skripsi yang disusun oleh Muhammad Fadhil dengaxulju
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling Islam padakAWatim Piatu di
Panti Asuhan Hidayatus Shalihin Desa Wringinjajagdamatan Mranggen
Kabupaten DemalkSkripsi ini menjelaskan bahwa, keberhasilan pelskaa
bimbingan dan konseling Islam di Panti Asuhan idlitiieratkan pada cara
pengurus atau konselor dalam membimbing anak. Mej@hg digunakan
pengurus untuk membimbing anak adalah dengan mémbekuasa penuh
terhadap pengurus untuk membimbing anak. Pembimbmgmpunyai
ruangan tersendiri dan memberi materi sesuai denadmal yang telah
ditentukan. Pembimbing bertanggung jawab penulatiegh kebutuhan, sikap
dan perilaku anak asuh selama di Panti.

Berikutnya adalah skripsi yang disusun oleh Hidalyaviufidah
dengan judulTingkah Laku Anak Yatim Piatu dalam BersosialiSasihadap
Lingkungan Sekitar, Studi Kasus di Panti Asuhan &Mahlslam, Pelutan
Pemalang.Skripsi ini menggambarkan tentang tingkah laku ayetkm piatu
dalam bersosialisasi terhadap lingkungan sekitargkih laku anak bukan
saja baik di lingkungan Panti akan tetapi juga derggkungan sekitar.

Berdasarkan dari beberapa data skripsi tersebuaglipemempunyai
tujuan untuk menyempurnakan penelitian tersebWtardnakan penelitian
sebelumnya belum ada yang membahas tentang akimak asuh dan
interaksi sosialnya dengan masyarakat. Diantaramyangenai fokus
penekanan terhadap pembinaan akhlak anak asuh.geédmlbaa misi
Rasullulah, tidak lain adalah untuk menyempurna&khlak. Akhlak anak
asuh yang baik akan menjadi proteksi diri yang ttepabagaimana yang
terjadi pada masyarakat modern saat ini yaitudarya krisis akhlak.

Selanjutnya dalam berinteraksi dengan lingkungahitase perlu
difokuskan, yaitu interaksi yang bernilai positibdy tegaknya pilar-pilar
ajaran agama Islam. Bukan interaksi sosial yang gon@ingkan bagi

sekelompok orang ataupun kelompok masyarakat.

G. Sistematika Penulisan
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Penelitian ini terdiri atas lima bab, kelima batsébut saling berkaitan
dan merupakan penjelas pada bab berikutnya. Kebnsabut adalah sebagai
berikut :

Bab | menjelaskan tentang pentingnya peran pembiakhblak anak
asuh di Panti Asuhan Al-Barokah, yang penulis jadikebagai latar belakang
penelitian ini. Selain itu, hal-hal yang berkaitdangan penulisannya juga
dibahas dalam bab ini. Dengan uraian ini, diharapkamberikan gambaran
umum tentang pentingnya penelitian ini.

Bab II menjelaskan tentang landasan teori yangsbgengertian
akhlak, ciri-ciri perbuatan akhlak, istilah dalakhkak, krisis akhlak, macam-
macam akhlak, metode pembinaan akhlak, pengeritaraksi sosial, bentuk
dan sifat interaksi sosial, macam-macam interad&@a$ dan peran pembinaan
akhlak dalam berinteraksi sosial. Hal ini dimaksamlagar mengetahui lebih
mendalam tentang teori yang berisi pembinaan aktdakk asuh dan
berinteraksi sosial dengan masyarakat.

Bab Il menjelaskan secara umum Yayasan Peduli Afetkm Piatu
al-Barokah Semarang. Dimulai dari proses pendirsampai dengan
aktifitasnya pada saat ini. Hal ini bertujuan addetahui keadaan umum
panti asuhan yang penulis jadikan sebagai bahaglipan

Bab IV merupakan analisis proses pembinaan perilakalam
berinteraksi dengan masyarakat, penulis berusah@gungkapkan proses
pembinaan terhadap anak asuh terhadap berperilalumdmasyarakat di
lingkungan sekitar.

Terakhir adalah bab V adalah penutup, yang menkasnesimpulan
akhir dari seluruh rangkaian penelitian di atassikgulan ini berisi jawaban
atas rumusan masalah yang ada, dan saran-saranbgakgtan dengan

penelitian ini.



